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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh 

para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 

mengidentifikasikan  diri, Harimukti 1997 (dalam Rosdiana  2008:1.4). Fungsi dari 

bahasa itu sendiri adalah sebagai alat komunikasi manusia. 

  Ada dua cara komunikasi yang dapat dipilih, yaitu: lisan dan tulisan. Bahasa 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk manusia. Karena dengan bahasa kita 

dapat berkomunikasi dengan orang lain.  

Adapun keterampilan berbahasa menurut Tarigan (2008:1), keterampilan 

berbahasa (atau language art, language skills) dalam kurikulum di sekolah biasanya 

mencakup empat segi, yaitu: 

1. keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills) 
2. keterampilan berbicara (speaking skills) 
3. keterampilan membaca (reading skills) 
4. keterampilan menulis (writing skills) 

 
Dari keempat keterampilan diatas, penulis ingin membahas mengenai 

keterampilan menulis, karena pada dasarnya keterampilan menulis memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia, karena pengetahuan apapun tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan menulis. Hal ini dikarenakan bahwa semua cabang ilmu 

pengetahuan yang ada, disajikan dalam bentuk bahasa tulis yang dikemas dalam 
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bentuk sebuah buku. Oleh sebab itulah, penguasaan keterampilan menulis sangat 

diperlukan setiap orang agar ia dapat mentransfer semua ilmu pengetahuan dari buku 

ke dalam pikirannya.  

Untuk menunjang keberhasilan tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia, 

maka siswa harus terampil dalam bahasa yang mencakup aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis dan apresiasi sastra. Dari semua aspek keterampilan 

berbahasa tersebut, aspek keterampilan menulis merupakan aspek yang paling tinggi 

dan paling kompleks tingkatannya hal ini sesuai dengan pendapat Mary Leonhardt 

(dalam Elizabeth, 2002 : 31) yaitu aspek keterampilan menulis jauh lebih sukar dan 

jauh lebih rumit dibandingkan aspek kebahasaan yang lainnya, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan membaca.  

Meskipun keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang sulit dan 

rumit tetapi keterampilan menulis itu sangatlah penting untuk dipelajari dan 

dilakukan terus-menerus. Keterampilan menulis harus didukung juga oleh 

keterampilan lainnya terutama keterampilan membaca, karena membaca dan menulis 

saling berkaitan. 

Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga 

keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka rona. Dalam memperoleh 

keterampilan berbahasa maka biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang 

teratur: mula-mula, pada masa kecil, kita belajar menyimak/mendengarkan bahasa, 

kemudian berbicara; sesudah itu belajar membaca dan menulis. Menyimak dan 

berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah.  
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Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, 

merupakan catur-tunggal. Setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan 

proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 

pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan 

pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik 

dan banyak pelatihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih 

keterampilan berpikir (Tarigan, 2008:1). 

Sebenarnya keterampilan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok besar 

yaitu keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi keterampilan 

menyimak dan membaca, serta keterampilan yang bersifat mengungkapkan 

(produktif) yang meliputi keterampilan menulis dan membaca. (Muchlisoh, 1994: 

119). Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, 

struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara 

otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 

2008:4). 

Dalam kehidupan modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat 

dibutuhkan. Kiranya tidaklah telalu berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan 

menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. 

Sehubungan dengan hal ini, ada seorang penulis yang mengatakan bahwa “menulis 

dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta 

tujuan seperti hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat 

menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung 
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pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.” (Tarigan, 

2008:4). 

Menulis juga merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang terpadu, yang 

ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-kurangnya ada 

tiga komponen yang tergabung dalam perbuatan menulis, diantaranya: (1) 

penguasaan bahasa tulis, yang akan berfungsi sebagai media tulisan, meliputi: 

kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya; (2) 

penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan 

tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan 

menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan, 

seperti esai, artikel, cerita pendek, makalah, dan sebagainya. 

Pembelajaran menulis di sekolah dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006 kelas IV semester 2. Karangan mempunyai beberapa 

macam, yaitu karangan deskripsi, persuasi, eksposisi, argumentasi dan narasi. 

Karangan narasi dibedakan menjadi dua, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 

Dalam karangan narasi sugestif termasuk di dalamnya adalah cerita fantasi. 

Menurut Huck,dkk. dalam Nurgiyantoro (2005:295) cerita fantasi merupakan 

cerita yang memiliki makna lebih dari sekedar yang diceritakan. Jadi dalam sebuah 

cerita fantasi bukan hanya cerita yang berkisah dengan tokoh-tokoh supranatural yang 

lazim muncul pada cerita masa lalu tetapi juga dapat melibatkan tokoh dan kehidupan 

modern. Cerita fantasi juga mempunyai kesamaan dengan cerita rakyat modern 
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(contemporary fairy tales), yaitu sama-sama berangkat dari cerita lama, semacam 

dongeng, legenda, mitos, atau cerita-cerita tua lainnya. 

Cerita merupakan penggunaan bahasa pada fungsi ekspresif guna 

mengungkapkan ide, gagasan dan perasaan yang realistic maupun fiksional (Gibbon, 

1994 dalam Resmini:2003). Penggunaan bahasa yang imajinatif dapat menghasilkan 

responsi-responsi intelektual dan emosional dimana anak akan merasakan dan 

menghayati peran tokoh dan konflik yang ditimbulkannya, juga membantu mereka 

menghayati keindahan, keajaiban, kelucuan, kesedihan dan ketidakadilan.    

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru dan beberapa 

siswa di SDN 3 Lembang, nilai kemampuan mengarang siswa masih kurang, hal ini 

menyebabkan nilai kemampuan mengarang siswa rendah. Rendahnya nilai 

kemampuan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 

1. pengalaman siswa dalam membuat karangan kurang, 

2. guru biasanya membebaskan siswa untuk menulis tanpa ada bimbingan dari 

guru tersebut, 

3. kurang tepatnya media yang digunakan oleh guru. 

Hal ini, menyebabkan siswa sulit untuk menuangkan ide atau gagasan 

mereka dalam menulis sebuah karangan. Untuk mengatasi permasalahan di atas, 

penggunaan media audio-visual dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis cerita fantasi siswa. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Fantasi dengan menggunakan Media 

Audio-Visual di Kelas IV SDN 3 Lembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan di atas, secara umum 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimanakah keterampilan menulis cerita 

fantasi siswa dengan menggunakan Media Audio-Visual?” masalah tersebut 

dijabarkan ke dalam masalah yang lebih khusus yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran menulis cerita fantasi dengan 

menggunakan media Audio-Visual di kelas IV SDN 3 Lembang? 

2. Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media Audio-Visual? 

3. Hambatan apakah yang dihadapi guru dalam melaksanakan menulis cerita fantasi 

dengan menggunakan media Audio Visual? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran menulis cerita fantasi 

dengan menggunakan media Audio Visual di kelas IV SDN 3 Lembang. 

2. Untuk melihat hasil menulis siswa dalam pembelajaran menulis cerita fantasi 

dengan menggunakan media Audio Visual.. 

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

menulis cerita fantasi dengan menggunakan media Audio Visual. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bahan ajar 

menulis dan media pengajaran menulis yang sesuai, sehingga guru-guru dapat 

termotivasi untuk memberikan media pembelajaran yang lain kepada 

siswanya untuk meningkatkan prestasi siswa dan minat dalam menulis. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan daya tarik siswa dalam 

menulis dan sebagai pandangan tentang wacana bahan ajar menulis yang 

sesuai dengan pengalaman, lingkungan, minat, kemampuan, dan kebutuhan 

siswa, sehingga siswa tidak merasa asing dengan tulisan  yang dijadikan 
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sebagai bahan ajar menulis. Dengan demikian, akhirnya akan diperoleh hasil 

belajar siswa yang meningkat serta tujuan pengajaran menulis yang telah 

dirumuskan dalam kurikulum akan tercapai secara maksimal.  

2.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori terhadap 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya yang berkaitan dengan 

pengajaran menulis di kelas IV sekolah dasar.  

 

E. Hipotesis Tindakan 

            Dari uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Jika 

Media Audio-Visual diterapkan dalam praktik pembelajaran menulis cerita fantasi di 

kelas IV sekolah dasar, maka hasil pembelajaran menulis cerita fantasi di kelas IV SD 

Negeri 3 Lembang Kabupaten Bandung Barat akan meningkat”. 

 

F. Definisi Operasional 

            Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan 

dalam judul penelitian, oleh karena itu, penulis akan mendefinisikan secara 

operasional terhadap istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 

a. Keterampilan menulis adalah kegiatan komunikasi menuangkan pesan, ide, 

gagasan, atau pendapat yang didasarkan pada strategi pembelajaran tertentu. 

b. Menulis adalah mengekspresikan pikiran perasaan meliputi maksud, keinginan, 

informasi dalam bahasa tulisan yang tingkatannya paling tinggi. 
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c. Cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, alur, latar, atau tema yang 

derajat kebenarannya diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh maupun 

hanya sebagian cerita. lewat cerita dapat diterima oleh pembaca. 

d. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  

e. Media audio visual adalah merupakan sarana atau media yang utuh untuk 

mengkolaborasi bentuk-bentuk visual dengan audio. 

 

G. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action research). Model penelitian yang digunakan adalah model spiral 

(Model Kemmis & Taggart,1998) dengan sistem spiral refleksi. 

Dengan menggunakan metode ini untuk menjawab permasalahan yang 

diangkat dari kelas IV di SDN 3 Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

 

 

 


